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YOGYA (KR) - Pihak
menanggapi beredarn;
ngenai pasien meni
diduga disebabkan anf

Dl‘ Sardjito akhirnya
a berita di media sosial me-
gal yang sempat dirawat

tur) diperoleh bakteri antracis
_ (antraks). Karena penge-
cekannya cukup lama, hasil
tersebut baru diketahui sete-
lah pasien meninggal dunia.
"Namun demikian RSUP Dr
Sardjito masih perlu melaku-
kan serangkaian pemeriksaan
lebih detail lagi untuk memas-
tikan bakteri itu
adalah antraks,”
tegas Noornaning-
sih saat jumpa
pers di RSUP Dr
Sardjito, Sabtu
21/1).

Sementara itu,
Direktur Medis
dan Keperawatan
RSUP Dr Sardjito
dr Rukmono Sis-
wihanto SpOG(K)

Sardjito dr Noorna '
SpA(K) menjelaskan,

kelainan di kepala -
berupa infeksi selap

ngan sempurna hingt MK ¥
jan suhu 120 derajat Celcius kanessar::)zlilg:z::t
ini hanya satu

pasien yang di-
rawat di RSUP Dr
Sardjito dengan
mengarah/diduga

E\mg tangan plastik atau |
karet dan masker pada saat mengolah
daging, H

Sumber: i
dr Riris Andono Ahmad PhD

berkembang yang
menyatakan

RSUP Dr Sardjito
menangani 15
orang warga
Kulonprogo men-
derita antraks itu

antraks. "Tsu yang~

. Teﬁ Aman untuk Berkunjung dan Berobat

djito Bantah Tangani 15 Pasien Antraks

tidak benar. Kami hanya mer-
awat satu pasien ini saja yang
menderita meningitis,” ujar-
nya.

Rukmono mengimbau ma-
syarakat tidak perlu khawatir
berlebihan, sebab RSUP Dr
Sardjito dinyatakan aman un-
tuk berkunjung maupun bero-
bat bagi masyarakat. "Petugas
kami yang langsung berha-
dapan dengan satu pasien
tersebut, buktinya baik-baik
saja sampai saat ini,” kata se-
raya meminta masyarakat ja-
ngan langsung mempercayai
isu yang berkembang, namun
harus disikapi dengan baik.

Sedang Kepala Bagian Hu-
kum dan Humas RSUP Dr
Sardjito, Drs Trisno Heru Nu-
groho APP MKes menyatakan
bahwa surat resmi yang ber-
edar di medsos masih dalam
pelacakan. Sebab setiap surat
yang keluar pasti menggu-
nakan Kop Asli dengan logo
berwarna biru dan kuning un-
tuk logo rumah sakit.

Sedang Dekan Fakultas
Peternakan UGM Prof Dr Ali
Agus DDA DEA menyarankan
masyarakat untuk meningkat-
kan mitigasi dan langkah ce-

" pat untuk menghindari penye-

baran meluas, dengan mence-
gah sirkulasi ternak baik ma-
suk atau keluar daerah en-
demik. Jika diperlukan, da-
erah tersebut dilakukan iso-
lasi sampai batas waktu ter-
tentu. (Dev)-a





